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ABSTRACT 

 

Pteridophyta is one of the plants on the earth which has many species. The 

objeective of this study was to determine the various species of ferns at the Punti 

Kayu Nature Park in Palembang, and us morphological structure. This research 

was conducted in July-August 2018, by exploring the location of the research. The 

results of the study showed that 19 species of ferns included to the 4 families. The 

species were: Davalliatrichomanoide, Nephrolepis biserrata, Dryopteris filix-

mas, Elaphoglossum callifolium, Drynaria quercifolia, Platycerium bifurcatum, 

Pyrrosial lanceolata, Thelypteris palustris, Christella dentata, Nephrolepis 

exaltata, Nephrolepis hirsutula, Asplenium nidus, Ligodium scandens, Ligodium 

Circinatum, Pterisvittata, Adiatum peruvianum, Adiatum latifolium, Selaginella 

wildenowis and Marsilea crenata.  It can be concluded that there were 19 species 

of ferns (Pteridophyta) in palembang Punti Kayu Nature Park and it was known 

that there were 2 types of nail spora morphology, namely monolate and trilate, and 

the contribution in the form of Booklet is declared feasible to be used in the 

biology learning process. 
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ABSTRAK 

 

Pteridophyta adalah salah satu tumbuhan yang ada di bumi dan keberadaanya 

memiliki banyak spesies. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui macam- 

macam spesies tumbuhan paku di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang, 

serta pengamatan morfologi tipe spora tumbuhan paku. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Juli- Agustus 2018, menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menjelajahi (Crusise method) lokasi penelitian. Hasil penelitian 

didapatkan sebanyak 19 spesies tumbuhan paku yang termasuk kedalam 4 famili 

yang terdapat di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang. Spesies tersebut 

yaitu: Davalliatrichomanoide, Nephrolepis biserrata, Dryopteris filix-mas, 

Elaphoglossum callifolium, Drynaria quercifolia, Platycerium bifurcatum, 

Pyrrosial lanceolata, Thelypteris palustris, Christella dentata, Nephrolepis 

exaltata, Nephrolepis hirsutula, Asplenium nidus, Ligodium scandens, Ligodium 

Circinatum, Pterisvittata, Adiatum peruvianum, Adiatum latifolium, Selaginella 

wildenowis dan Marsilea crenata. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 19 spesies 

tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ada di taman wisata alam punti kayu 

palembang dan di ketahui terdapat 2 tipe morfologi tubuhan paku yaitu monolate 

dan trilate, serta sumbangsih berupa Booklet dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran biologi.  

 

 

Kata Kunci: Tumbuhan paku, pteridophyta,  Taman Wisata Alam Punti Kayu 

Palembang, Identifikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki wilayah 750 juta hektar dengan luas daratan 9 

hektar yaitu 24% wilayah dan merupakan salah satu negara dengan keaneka 

ragaman hayati terbesar di dunia (Suraida,. dkk. 2013). Keaneka ragaman 

hayati tersebut meliputi tumbuhan dan hewan yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia, dalam hal kekayaan jenis tumbuhan, hewan dan mikroba, 

Indonesia merupakan salah satu pusat kekayaannya. Berdasarkan 

keanekaragaman spesies tumbuhan, Indonesia memiliki lebih dari 30.000 

spesies. Diantara ke 30.000 spesies tersebut masih banyak yang belum 

dibudidayakan sedangkan kurang lebih 74% lainya masih tumbuh liar di 

hutan-hutan yang terdapat di Indonesia (Romaidi., dkk.2012).  Terdapat surat 

didalam Al-Quran yang mengambarkan betapa besarnya kuasa Allah, yaitu 

telah menumbuhkan tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya. Pada surat 

Thaha ayat 53, dijelaskan: 

مَاءِ مَاءً  انَّذِي جَعَمَ نكَُمُ الأرْضَ مَهْدًا وَسَهكََ نكَُمْ فيِهَا سُبلُا وَأنَْشَلَ مِنَ انسَّ

٣٥مِنْ نَبَاتٍ شَتَّى )فأَخَْزَجْناَ بهِِ أسَْوَاجًا   

 
Artinya: ―Allahyang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 

yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan 

menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan 

air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 

bermacam-macam” (QS: Thaha ayat 53). 

 



 
 

Salah satu diantara kelompok tumbuhan yang hidup di indonesia 

yang kaya akan jenisnya adalah tanaman paku (Betty., dkk. 2015) dan 

menurut Kurniawati dkk (2016), tumbuhan paku merupan kelompok flora 

indonesia dengan keragaman tinggi dan persebaranyang luas dan merupakan 

salah satu kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan yang kehadirannya 

kurang mendapatkan perhatian. Tumbuhan paku merupakan kelompok 

tumbuhan yang termasuk kedalam divisi Pterydophyta, baik yang tumbuh 

menempel pada pohon, kayu mati, kayu lapuk, sersah, tanah maupun batuan, 

di dalam kehidupannya, tumbuhan paku dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

dan setiap jenis tumbuhan paku memerlukan kondisi lingkungan abiotik 

untuk dapat hidup. Tumbuhan ini hidup subur sertabanyak dijumpai pada 

lingkungan yang lembabdan beriklim tropis. Tumbuhan paku hidup ditempat 

yang lembab, terutama didaerah dataran tinggi. Populasi jenis tanaman paku 

di daerah seperti itu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan daerah dataran 

rendah.Tumbuhan paku merupakaan tumbuhan yang bermanfaat 

keberadaanya. Dimana dalam hal ini Indonesia merupakan daerah yang 

memiliki iklim tropis dan banyak tumbuhan paku yang tumbuh liar yang 

diabaikan oleh masyarakat dan tidak dihiraukan keberadaanya (Ridianingsih,. 

dkk. 2016). 

Manfaat Tumbuhan paku digunakan sebagai tanaman hias, makanan, 

obat-obatan, media tumbuh anggrek dan kerajinan (Darma., dkk. 2007). Salah 

satu spesies tubuhan paku yaitu Pakis Saji daunya dapat digunakan sebagai 

obat maag (Handari, 2014). Manfaat dari tumbuhan paku menurut Arifianti,. 

dkk (2017), dapat digunakan sebagai salah satu bahan alternatif pembuatan 



 
 

pupuk kompos. Menurut Arini & Kinho (2012), tumbuhan paku dapat 

bermanfaat dalam memelihara ekosistem hutan anatara lain dalam 

pembentkan tanah, pengamanan tanah terhadap erupsi serta membantu proses 

pelapukan serasa hutan. Selain itu spesies tumbuhan paku Aglaomorpha 

drynarioides, Asplenium normale (Paku Blao), Aspleniumscortechinii 

(kadaka dasi), Botrychiumdaucifollium (paku rancung), Pterisargyraea (paku 

sipasan rimbo), Pterisbiaurita, Taenitis blechnoides, Pteris 

vittata,Nephrolepis falcata, Nephrolepis bisseratayang dimanfaatkan sebagai 

tanamanhias (Suraida,. dkk. 2013). Atas dasar peran dan manfaat ini maka 

keberadaan paku-pakuan sangat perlu untuk dipertahankan dan perlu 

diadakannya penelitian. 

Telah dilakukan berbagai penelitian terkait Pterydophyta.Tahun 

2012 Arini dan Juliansyah telah dilakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) di Cagar Alam Gunung 

Ambang Sulawesi Utara, tahun 2015 penelitian mengenai tumbuhan paku 

dilakukan di gunung Raung Banyu Wang Jawa Timur oleh Fuad Bahrul 

Ulum dan tahun 2016 Muhammad  Aries Rizky  melakukan penelitian 

tumbuhaan paku di kawasan wisata air terjun Dholo di kabupaten Kediri, 

serta pada tahun 2017 penelitian mengenai tumbuha paku Pteridophyta ini 

dilakukan oleh Musriadi di kawasan Tahura Pocut Meurah Intan kabupaten 

Aceh Besar.  Bukan hanya di indonesia pada tahun 2014 penelitian mengenai 

Peterydophyta dilakukan oleh Weronika di Lublin Polandia. Penelitian-

penelitian tersebut membahas mengenai keanekaragaman, manfaat serta 

identifikasi dari tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta). Berdasarkan 



 
 

penelitian tersebut, belum ditemukan publikasi mengeni keanekaragaman 

Pteridophyta di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang. 

Kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu adalah satu satunya hutan 

dataran rendah yang  masih tersisa ditengah-tengah Kota Palembang yang  

berfungsi sebagai paru -paru kota Palembang (Qurniati & Abdur 2010).Tahun 

2002 Taman Wisata Alam Punti Kayu seluas 50 ha ditetapkan dengan SK. 

Menhut Nomor 9273/kpts-II/2002 tanggal 7 oktober 2002 dengan luas 50 

ha.Taman Wisata Alam Punti Kayu merupakan salah satu kawasan taman 

wisata alamyang cukup potensial dan mempunyai prospek yang cukup bagus 

untuk dikembangkan, namun kurang didukungdengan data dan informasi 

yangkomprehensif. Kawasan ini telah mengalami perubahan peruntukan, dari 

kebun percobaan tanaman kayu menjadi taman wisata alam (Premono, 2007). 

Sebagai tempat wisata alam tentu saja terdapat banyak tumbuhan 

yang dapat tumbuh di kawasan tersebut, karena taman wisata alam punti kayu 

Palembang merupakan objek wisata alam yang berupa hutan dataran rendah 

yang mendukung pertumbuhan paku-pakuan. Oleh karena itu untuk 

mendapatkan informasi data yang real makapeneliti telah melakukan 

observasi lapangan di taman wisata alam punti kayu palembang pada hari 

Sabtu tanggal 25 November 2017, didapatkan bahwa pada taman wisata alam 

punti kayu palembang terdapat jenis-jenis tumbuhan paku Pteridophyta dan 

peneliti telah menanyakan kepada pengunjung terkait tumbuhan paku yang 

terdapat di lokasi tersebut dan banyak pengunjung yang kurang mengetahui 

tentang tumbuhan paku-pakuan tersebut, sehingga dapat diketahui bahwa 

keberadaan tumbuhan paku tersebut kurang diperhatikan. 



 
 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tentang identifikasi 

tumbuhanyang ada pada taman wisata alam punti kayu Palembang sangat 

penting dilakukan khususnya pada tumbuhan paku-pakuan, identifikasi dapat 

dilakukan salah satunya dengan cara menganalisis ciri-ciri yang dimiliki oleh 

tumbuhan tersebut sehingga setelah diidentifikasi maka tumbuhan tersebut 

dapat diklasifikasikan atau dikelompokan jenisnya. Jenis-jenis tumbuhan 

paku yang telah teridentifikasi pada penelitian ini akan disumbangsihkan 

berupa media pemebelajaran. Media pembelajaran yang akan 

disumbangsihkan pada penelitian ini dibuat sesuai dengan mata pelajaran 

biologi kelas X pada KD. 3.7 dan 4.7 tentang materi ajar Plantae submateri 

tumbuhan paku (Pterydophyta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu: 

1. Apa saja jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat di kawasan 

Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang ? 

2. Bagaimana tipe spora pada tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat 

di kawasan Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang ? 

3. Apa sumbangsih yang dapat diberikan pada penelitian ini ?  

 

 

 

 

 



 
 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada peneltian ini, yaitu: 

1. Identifikasi tumbuhan paku di daerah pemanfaatan taman wisata alam 

punti kayu Palembang pada morfologi tumbuhan paku yang mempunyai 

akar batang daun yang lengkap  

2. pengamatan tipe morfologi spora tumbuhan paku yang telah masak.  

3. Sumbangsih penelitian berupa pembuatan produk media pembelajaran 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk, diantaranya: 

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku di Taman Wisata Alam Punti 

Kayu Palembang. 

2. Mengetahui tipe spora pada tumbuhan paku di Taman Wisata Alam Punti 

Kayu Palembang. 

3. Memberikan sumbangsih berupa pembuatan produk media pembelajaran 

biologi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan tentang tumbuhan paku sebagai bahan pembelajaran, serta 

memberikan informasi mengenai jenis tumbuhan paku yang ada di Taman 

Wisata Alam Punti Kayu Palembang. 

 

 



 
 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pemahaman tentang identifikasi 

tumbuhan paku di taman wisata alam punti kayu Palembang serta 

memberikan sumbangsih pada mata pelajaran biologi khususnya materi 

Plantae di kelas X SMA/MA 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

penelitian selanjutnya mengenai penelitian tumbuhan paku yang berada 

pada wilayah taman wisata alam punti kayu Palembang. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu siswa untuk 

menjadi bahan acuan belajar biologi serta dapat memberikan wawasan 

dan pengetahuan tentang materi Plantae khususnya submateri tumbuhan 

paku-pakuan (Pteridophyta). 

4. Bagi Guru 

Membantu guru dalam menciptakan ide-ide sumber 

pembelajaran Biologi tentang materi Plantae khususnya submateri 

tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta) serta dapat memberikan wawasan 

dan pengetahuan tentang tumbuhan paku sebagai bahan pembelajaran 

Biologi khususnya pada materi Plantae kelas X SMA/MA 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku disebut Pteridophyta yang berasal dari bahasa 

Yunani. Pteridophyta diambil dari kata Pteron yang berarti sayap, bulu dan  

phyta yang  berarti tumbuhan. Di Indonesia tumbuhan ini lebih dikenal 

sebagai tumbuhan  paku. Tumbuhan paku merupakan tumbuhan dengan 

tingkatan lebih tinggi dari lumut karena memiliki akar, daun, dan batang 

sejati (Hadi, 2015). Tumbuhan Paku dalam bahasa Yunani adalah  pteron 

yang artinya  bulu dan phyton yang artinya tumbuhan, merupakan kelompok 

Plantae yang tubuhnya sudah berbentuk kormus atau sudah memiliki bagian 

akar, batang, dan daun sejati. Susunan daun seperti bulu (menyirip). 

Tumbuhan paku dapat bereproduksi dengan spora sehingga disebut 

Cormophyta berspora.Berbeda dengan lumut, Pteridophyta merupakan 

tumbuhan vaskuler (Tracheophyta) karena sudah memiliki pembuluh angkut 

xilem (pembuluh kayu) dan floem (pembuluh tapis). Masyarakat juga 

mengenal tumbuhan paku dengan istilah pakis. Kajian evolusi menyatakan 

bahwa tumbuhan vaskuler berspora (tumbuhan paku) diperkirakan sudah ada 

dan mendominasi hutan selama masa Karboniferus (sekitar 360 juta tahun 

silam) (Aris, 2018). Tumbuhan paku termasuk tumbuhan kormus berspora, 

artinya dapat dibedakan antara akar, batang dan daun. Namun demikian, pada 

tumbuhan paku belum dihasilkan biji. Sehingga itu alat perkembang 



 
 

biakannya masih berupa spora. Tumbuhan paku tergolong tumbuhan yang 

heterogen, baik ditinjau dari segi habitus (Tjitrosoepomo, 1994). 

Tumbuhan paku tergolong kedalam tumbuhan kormofita berspora 

yaitu kelompok tumbuhan yang memiliki akar, batang, daun dan spora. 

Golongan Kormofita berspora ini belum memiliki bunga. Spora merupakan 

alat perkembang biakannya. Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang 

berpembuluh yaitu tumbuhan yang memiliki pembuluh angkut atau memiliki 

floem (jaringan untuk mengangkut fotosintesis dari daun ke seluruh bagian 

tubuh) dan xilem (jaringan untuk mengangkut air dan garam mineral dari akar 

ke daun) (Mardiaastutik, 2010). Tumbuhan paku sudah dapat dibedakan 

antara akar, batang dan daun atau sudah tergolong tumbuhan kormus. Selain 

itu kelompok tumbuhan ini telah memiliki jaringan pembuluh. Namun belum 

bisa dikelompokkan kedalam kelompok tumbuhan tinggi seperti kelompok 

Spermatophyta karena tumbuhan paku belum menghasilkan biji. Alat 

perkembang biakan tumbuhan paku masih menggunakan spora (Whida & 

Nurlailah, 2015). 

Komunitas tumbuhan paku sangat bervariasi baik ditinjau dari segi 

habitus, maupun cara hidupnya. Habitusnya mulai dari yang sangat pendek 

dan sederhana sampai ke bentuk yang seperti pohon. Tumbuhan paku dari 

genus Cyathea dapat mencapai tinggi sekitar 7 m. Secara morfologi, untuk 

menandai suatu tumbuhan apakah termasuk tumbuhan paku dapat 

dilihatdengan adanya pertumbuhan pucuk yang melingkar/menggulung 

ataukah adanya bintik-bintik yang kadang-kadang tumbuh teratur dalam 



 
 

barisan, bergerombol ataukah tersebar pada permukaan bawah pada daun 

(Whida & Nurlailah, 2015). 

Penelitian sebelumnya mengenai tumbuhan paku pernah dilakukan 

diberbagai daerah, diantaranya dilakukan oleh Ceri (2014), yang menyatakan 

bahwa sebagian besar dari jumlah tumbuhan paku yang hidup terdistribrusi di 

kawasan Malaysia, termasuk kepulauan Indonesia diperkirakan memiliki 

1.300 jenis. Tumbuhan paku adalah kelompok tumbuhan yang memiliki 

keanekaragaman cukup tinggi didalam hutan. Hasil penelitian Ceri (2014) 

mengenai keanekaragaman jenis-jenis paku-pakuan (Pteridophyta) di 

Mangrove Muara Sungai Peniti Kecamatan Segedong Kabupaten Pontianak, 

dilaporkan bahwa ditemukan 11 jenis tumbuhan paku dari kelas 

Polypodiopsida dan terdiri atas 7 famili. Berdasarkan pengamatan tempat 

tumbuhnya,terdapat dua jenis cara tumbuh tumbuhan paku yaitu hidup 

dipermukaan tanah (terestrial) dan hidup menempel di pohon-pohon (epifit). 

Total tumbuhan paku yang ditemukan adalah 11 jenis dengan rincian 9 jenis 

paku terestrial dan 2 jenis paku epifit. Penelitian mengenai tumbuhan paku 

lainya dilakukan oleh Sandy,. dkk (2016), mengenai tumbuhan paku di 

Kawasan Air Terjun Lawean SendangTulungagung kota malang diperoleh 

bahwa ada20 jenis tumbuhan paku yang ditemukan, termasuk dalam dua 

kelas dari empat kelas yang ada, yaitu dari kelas Lycopodiinae dan kelas 

Filicinae, dengan rincian Selaginella ornata termasuk kelas Lycopidiinae dan 

19 jenis lainnya termasuk kelas Filicinae diantaranya, 

Davalliatrichomanoides, Asplenium nidus Linn., Nephrolepis acuminata, 

Asplenium tenerum, Belvisia revoluta, Antrophyum reticulatum, Phymatodes 



 
 

nigrescens, Asplenium longifolium, Lemaphelium accenden, Athyrium 

procumbens, Arachnoides haniffii, Athyrium ascendens, Tectaria angulata, 

Lindsaea lucida, Goniophlebium subariculatum, Asplenium parakense, 

Vittaria elongata, Sphenomeris chusana, Gleichneia linearis. 

 

B. Ciri-Ciri Tumbuhan Paku 

1. Struktur Tumbuhan Paku 

Akar tumbuhan paku adalah akar serabut yang diujungnya 

dilindungi oleh kalipatra atau tudung akar. Sel pada titik tumbuh 

berdeferensiasi membentuk kalipatra, jaringan epidermis, jaringan 

korteks dan silender pusat serta jaringan angkut berupa xilem dan floem 

yang terletak didalam silinder pusat (Mardiastutik, 2010). Akar 

tumbuhan paku berbentuk serabut dengan kaliptra pada ujungnya. 

Jaringan akarnya terdiri dari epidermis, korteks, dan silinder pusat (Hadi, 

2015). 

Batang tumbuhan paku berupa rhizoma (batang yang terletak 

didalam akar) dan ada juga yang berbentuk pohon (Mardiastutik, 2010). 

Struktur batang tumbuhan paku erdiri dari epidermis, korteks dan silinder 

pusat. Pada silinder pusat tersebut terdapat berkas pembuluh angkut 

xilem dan floem (Hadi, 2015).Batang Umumnya batang tumbuhan paku 

berupa akar tongkat atau rhizoma, ada  juga yang berupa batang 

sesungguhnya, misalnya batang paku tiang. Menurut Nurdin (2014), bila 

dibuat sayatan melintang, maka akan tampak jaringan batang urut dari 

luar ke dalam adalah sebagai berikut: 



 
 

a. Epidermis atau kulit luar. Umumnya keras karena mempunyai 

jaringan penguat yang terdiri atas sel-sel batu atau skelerenkim 

b. Korteks atau kulit pertama. Bagian ini banyak mengandung 

ruangruang sel yang berbentuk lubang-lubang besar. 

c. Stele atau silinder pusat. Terdiri atas jaringan parenkim dan 

mengandung berkas pembuluh pengangkut, yaitu xilem dan floem 

dan bertipe kosentris. 

Daun pada tumbuhan paku saat masih muda menggulung, 

sedangkan daun yang sudah tua bervariasi bentuknya. Antara jenis 

berbeda-beda dan pada umumnya berdaun majemuk. Dilihat dari 

ukuranya daun tumbuhan dibagi menjadi dua yaitu daun makrofil dan 

daun mikrofil, sedangkan berdasarkan fungsinya daun tumbuhan paku di 

bagi menjadi dua yitu daun sporofil dan daun tropofil (Mardiastutik, 

2010).Menurut Nurdin (2014), berdasarkan bentuk dan sifat daunnya 

dapat dibedakan atas dua golongan, yaitu : 

a. Megaphyllus, yaitu paku yang mempunyai daun besar sehingga 

mudah dibedakan atas batang dan daun , misalnya  pada 

Asplenium. 

b. Macrophylus, yaitu paku yang memilki daun kecil dan umumnya 

berupa sisik sehingga sukar dibedakan bagian-bagianya, misalnya 

Lycopodium 

Spora tunbuhan paku apabila posisi dan benuk sorus maupun 

karakteristik sporanya berbeda maka digolongkan dalam kelompok yang 



 
 

berbeda. Pada tumbuhan paku struktur dasar spora pada umumnya 

dijumpai spora tipe monolet dan trilet (Sofiyanti,. dkk, 2017). 

 

2. Bentuk Tumbuhan Paku 

Bentuk tumbuhan paku bermacam-macam ada yang berupa 

pohon , perdu (biasanya bersifat efit/menumpang pada pohon besar untuk 

mendapatkan cahaya matahari), menjalar dan kecil mengapung di air 

(bersifat hidrofit/ hidup diair) dan tumbuhan paku biasanya tidak 

bercabang (Mardiastutik, 2010). 

3. Habitat Tumbuhan Paku 

Habitat atau tempat hidup tumbuhan paku kebanyakan pada 

dataran tinggi. tumbuhan paku kurang cocok di tempat kering. Di hutan 

tropis banyak tumbuhan paku jenis efipit ada juga yang di air sehingga 

disebut paku air (Mardiastutik, 2010).Pteridhopyta hidup tersebar luas 

dari tropika yang lembab sampai melampaui lingkaran artika. Jumlah 

yang sangat besar dijumpai di hutan-hutan hujan tropika dan juga tumbuh 

dengan subur di daerah beriklim sedang ( Jannah,. dkk.  2016). Menurut 

Hadi (2015), walaupun tumbuhan paku memiliki habitat utama yaitu 

tempat yang lembab (higrofi), namun tumbuhan paku juga dapat hidup di 

berbagai tempat seperti di air (hidrofit), dipermukaan batu, tanah, serta 

dapat juga menempel (epifit) pada pohon. 

 

 

 



 
 

C. Klasifikasi Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis spora yang 

dihasilkan yaitu paku homospor atau isospor, paku peralihan dan paku 

heterospor. Paku homospor adalah tumbuhan paku yang menghasilkan spora 

dengan bentuk dan ukurannya yang sama, contohnya Adiantum Cuneatum 

(Suplir) dan Lycopodium Cenuum (Paku kawat). Paku peralihan adalah paku 

yang menghasilkan spora dengan ukuran yang sama tetapi sudah ada spora 

jantan dan spora betina, contohnya Equisetum debile (Paku ekor kuda). Paku 

heterospor yaitu paku yang menghasilkan spora yang berbeda bentuk dan 

ukuranya, contohnya Marcellia crenata (Semanggi). Klasifikasi tumbuhan 

paku berdasarkan sistem alami ada empat kelas yaitu Psilophytinae (paku 

purba), Equisetinae (paku ekor kuda), Lycopodinae (paku kawat) dan 

Filicinae (Paku sejati) (Mardiastutik, 2010) : 

1. Kelas Psilopytinae (Paku purba) 

Tumbuhan paku kelas ini belum memiliki daun dan akar, namun 

batangnya sudah memiliki berkas pengangkut, bercabang-cabang dengan 

sporangium diujungnya.Sporofil mengandung satu jenis spora, dikenal 

dengan istilah homospora. Contohnya, Rhynia Major danPsylotum 

sp(Hadi, 2015). Kelompok ini dinamakan paku kurba karena sebagian 

besar telah punah. Anggota paku purba ada yang merupakan paku 

telanjang (tidak berdaun) dan ada yang berdaun kecil (mikrofil) yang 

belum terdiferensiasi. Ordo dari kelas ini hanya ada satu yaitu 

Psilophytales (Hasairini, 2003). 



 
 

Paku purba hidup di daerah tropis dan subtropis, diperkirkan 

tumbuhan paku purba ini hanya tinggal 10-13 spesies dari dua genus. 

Golongan paku purba yang hanya hidup sekarang adalah jenis Psilotum 

nudum sedangkan jenis tumbuhan paku purba lainya sulit di temukan lagi 

karena  golongan paku ini hanya hidup pada zaman purba dan sekarang 

hanya bisa ditemukan dalam bentuk fosil (Mardiastutik, 2010). 

 
Gambar 1. Paku Purba 

Sumber: Hadi, 2015. 

Fase sporofit paku purba ada yang tidak memiliki akar dan daun 

sejati. Paku yang memiliki daun pada umumnya berukuran kecil 

(mikrofil) seperti sisik. Batang bercabang dengan tinggi mencapai 30 cm 

hingga 1 m. Batangnya tidak memiliki pembuluh angkut, menggandung 

klorofil sehingga dapat melakukan fotosintesis. Sporofilnya ada 

disepanjang batangnya, menghasilkan satu jenis spora (homospor). 

Gametofitnya tidak memiliki klorofil dan menghasilkan anteredium dan 

arkegonium. Gametofit paku purba bersimbiosis dengan jamur untuk 

memperoleh nutrisi. Contoh tumbuhan paku purba tidak berdaun adalah 

Rhynia dan paku purba berdaun adalah Psilotum nudum (Mardiastutik, 

2010). 

 

 



 
 

2. Kelas Equisetinae (Paku ekor kuda) 

Kelompok paku ekor kuda sebagian besar sudah banyak yang 

punah. Umumnya kelas ini memiliki batang berupa rhizoma, cabang 

batangnya beruas, pada ujung batang sering ditemukan badan bulat 

disebut elaten (penghasil spora). Paku ekor kuda memiliki tga ordo yaitu, 

Equisatales, Sphenopyllales dan Protoarticulatales (Hasairini, 

2003).Tumbuhan paku kelas ini memeiliki batang yang mirip dengan 

ekor kuda, memiliki daun mirip kawat, dan daunnya tersusun dalam satu 

lingkaran.Tumbuhan paku kelas ini dikenal juga dengan sebutan paku 

ekor kuda.Contohnya, Equisetum debile (Hadi, 2015). 

 
Gambar 2. Paku ekor kuda 

Sumber: Hadi, 2015. 

 

Paku ekor kuda saat ini hanya tinggal sekitar 25 spesies dari satu 

genus, yaitu Equisetum. Equistum yang tertinggi hanya mencapai 4,5 m 

sedangkan rata-rata tinggi kurang dari 1 m. Equisetum memiliki akar, 

batang dan daun sejati, batangnya beruas dan setiap ruas dikelilingi daun 

kecil seperti sisik. Equisetum disebut paku ekor kuda karena batangnya 

seperti ekor kuda (Mardiastutik, 2010). 

 

 



 
 

3. Kelas Lycopodinae (Paku rambut atau paku kawat) 

Paku kelompok ini batang dan akarnya bercabang-cabang 

menggarpu. Kelas ini dibagi menjadi dua ordo yaitu Selaginellales dan 

Lycopodiales (Mardiastutik, 2010). 

 
Gambar3.  Paku kawat 

Sumber: Hadi, 2015 

 

4. Kelas Filicinae (Paku sejati) 

Paku kelompok ini paling banyak anggota spesiesnya. 

Habitatnya didarat air dan pula yang hidup menumpang pada tumbuhan 

lain sebagai epifit. Kelas ni mencakup beberapa sub kelas (Mardiastutik, 

2010), yaitu: 

a. Sub kelas Eusporangiatae 

Tumbuhan yang tergolang dalam anak kelas ini kebanyakan 

berupa terna.Protalium dibawah tanah dan tidak berwarna, atau di 

atas atanah dan berwarna hijau.Protalium selalu mempunyai 

cendawan endofitik. Sub kelas ini dibedakan atas dua ordo yaitu 

Ophioglossalesdan Marattiales. 

b. Sub kelas Hydropterides 

Semua anggota sub kelas ini hidup di air. Jadi, termasuk 

tumbuhan hidrofit. Tumbuhan ini selalu heterospor. Terbagi atas dua 

family, yaitu family salviaceae dan family marciliaceae. 



 
 

c. Sub kelas Leptosporangiatae 

Sub kelas ini terdiri atas beranekaragampaku-pakuan. 

Tumbuhan ini paling banyak terdapat di daerah tropika, meliputi 

jenis-jenis paku dari yang terkecil (hanya beberapa mm saja) sampai 

yang besar (berupa pohon).  

 

D. Siklus Hidup Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku menghasilkan spora yang sangat lembut.Spora-

spora dihasilkan oleh kotak spora dan tersimpan rapat-rapat di dalamnya.Bila 

kotak spora telah masak, dinding pecah dan berhamburlah sporanya 

(Sastrapraja, 1979).Spora paku cukup ringan sehingga mudah dibawa angin, 

karena itu mudah tersebar luas. Dalam udara kering spora mampu 

mempertahankan viabilitasnya selama beberapa bulan, tetapi jika dibasahi 

pada suhu yang cocok, spora akan berkecambah (Loveless, 1989). 

Menurut Mardiastutik (2010), Spora tumbuhan paku akan tumbuh 

menjadi protalium lalu protalium akan membentuk anteredium (menghasilkan 

sperma) atau arkegonium (menghasilkan ovum). Ovum dan sperma akan 

bertemu dan menghasilkan pembuahan, sehingga terbentuk zigot dan zigot 

akan menjadi tumbuhan paku dewasa. Daun tumbuhan paku dewasa akan 

menghasilkan spora yang dibentuk di dalam sporangium (kota spora), apabila 

spora telah kering maka spora keluar dari sporangium. Jika spora jatuh di 

tempat yang cocok maka akan tumbuh protalium lagi. 



 
 

 
Gambar 4. Siklus hidup tumbuhan paku berdasarkan jenis spora 

Sumber: Mardiastusik, 2010. 

 
Gambar 5. Siklus hidup tumbuhan paku 

Sumber: Mardiastusik, 2010. 

 

E. Identifikasi Tumbuhan 

Menurut Onrizal (2005), identifikasi adalah cabang ilmu taksonomi 

yang mempelajari tentangpenetapan jenis tumbuhan dengan tumbuh-

tumbuhan yang telahdiketahui dalam buku kunci. Menurut Zulfahmi dan 



 
 

Rosmaini (2013), Di dalam identifikasi tumbuhan diperlukan ranting, daun, 

kuncup, kadang-kadang bunga dalam satu dan dapat dilihat dari morfologi 

salah satunya. Menurut Tjitrosoepomo (1993) identifikasi dapat dilakukan 

dengan menanyakan identitas tumbuhan kepada yang kita anggap ahli, 

mencocokan dengan spesimen herbarium yang telah diidentifikasi, 

mencocokan dengan gambar yang ada pada buku flora, menggunakan kunci 

determinasi maupun menggunakan lembar identifikasi jenis. Cara yang dapat 

digunakan saat mengidentifikasi diantaranya (Onrizal, 2005): 

1. Membandingan contoh tumbuhan yang dijumpai di lapangan dengan 

contoh tumbuhan yang telah diketahui sifat-sifatnya dan namanya dalam 

herbarium. 

2. Membandingkan atau menyamakan tumbuhan yang ingin diketahui 

dengan gambar-gambar yang ada dalam manual. 

3. Dengan kunci pengenalan yang terdapatdalam buku flora 

4. Bertanya kepada seoarang ahli pengenalan jenistumbuhan 

 

F. Sumbangsih Penelitian 

Salah satu bagian dari pendidikan yang penting yaitu proses 

pembelajaran. Menurut Daryanto (2010) proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi. Agar pesan dalam komunikasi dapat tersampaikan dengan 

baik kepada penerima pesan (peserta didik), maka perlu adanya perantara atau 

pengantar pesan yang baik pula. Perantara atau pengantar pesan yang 

dimaksud yaitu media pembelajaran. Menurut Rustaman (2005), penggunaan 

media secara kreatif dapat memungkinkan siswa untuk belajar lebih banyak, 



 
 

mencamkan apa yang dipelajarinya lebih baik dan meningkatkan 

performance siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Seorang guru harus kreatif dalam memilih penggunaan media 

pembelajaran. Menurut Kustandi & Sutjipto (2013), mengingat banyaknya 

bentuk-bentuk media pembelajaran, maka guru harus dapat memilihnya 

dengan cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat dan mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran adalah 

alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna (Kustandi & Sutjipto, 

2013). Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan 

Booklet (Imaniar, 2017). 

Booklet adalah media pendidikan berbentuk buku kecil yang berisi 

tulisan, gambar atau kedua-duanya (Efendi & Makhfudli, 2009). Booklet 

merupakan media pembelajaran yang termasuk dalam kelompok media cetak 

yang memiliki paling sedikit lima halaman dan paling banyak empat puluh 

delapan halaman tetapi tidak termasuk dalam hitungan sampul, yang dijilid di 

bagian tengah sekaligus dengan sampulnya dan desain yang menarik 

(Pralisaputri, dkk. 2016).   Penyajian booklet yang menggunakan banyak 

gambar dan warna memberikan tampilan yang menarik (Pralisaputri, dkk. 

2016). Dalam upaya memberikan informasi kepada masyarakat terutama 

untuk para pecinta lingkungan, botanis, siswa ataupun mahasiswa mengenai 

keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta), maka media Booklet 

dianggap lebih sesuai karena booklet memiliki keunggulan yaitu informasi 



 
 

yang diberikan di dalamnya dilengkapi dengan gambar-gambar yang jelas dan 

representatif. Selain itu, booklet bersifat informatif, desainnya yang menarik 

dapat menimbulkan rasa ingin tahu (Imaniar, 2017). Booklet bisa dibaca 

semua kalangan, mudah dibawa dan disimpan (Ferdiana, 2016) 

 

G. Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang 

SejarahTaman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu merupakan kawasan 

yang berubah peruntukannya dari kebun percobaantanaman kayu menjadi 

taman wisata di Kota Palembang. Kawasan ini ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 57/Kpts-II/1985 tanggal 7 Maret 1985. 

Izin Pengusahaan Pariwisata Alam (IPPA) diberikan kepada PT. Indosuma 

Putra Citra dengan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor 

735/Kpts-II/1999 tanggal 22 September 1999 yang pengelolaanya di bawah 

Balai Konservasi Sumberdaya Alam Sumatera Selatan. Kemudian kawasan 

ini ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam Punti Kayu berdasarkan 

KeputusanMenteri Kehutanan Nomor 9273/Kpts-II/2002 tanggal 7 Oktober 

2002. Luas kawasan TWA Punti Kayu yang dikelola oleh PT. Indosuma Putra 

Citra yaitu 39,9 ha. Pengusahaan pariwisata alam TWA Punti Kayu bertujuan 

untuk memanfaatkan dan mengembangkan potensi sumber daya alam hayati 

dan ekosistemnya secara lestari agar dapat memberikan keuntungan secara 

ekologi dan ekonomi.Sehingga dapat mendukung program pemerintah di 

bidang kepariwisataan yaitu meningkatkan pendapatan negara di sektor non 

migas, membuka kesempatan berusaha dan kesempatan bekerja bagi seluruh 



 
 

masyarakat khususnya masyarakat di sekitar TWA Punti Kayu (Sawitry, 

2004). 

Letak dan luas TWA Punti Kayu secara geografis terletak antara 

103°11‘-103°13‘ BT dan 3°11‘-3°12‘ LS. Lokasi TWA Punti Kayu 

berbatasan dengan areal dan kawasan sebagai berikut (Sawitry, 2004):  

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jl. Raya Kol. H. Burlian dan tanah 

milikPemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan penduduk. 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan tanah Departemen Pertanian, 

Departemen Kehutanan, dan tanah negara Pemerintah Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan.  

d. Sebelah barat berbatasan dengan daerah rawa- rawa Talang Buruk. 

Kawasan ini secara administrasi terletak di dalam wilayah Kecamatan 

Sukarame, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan seluas 50 ha.  

Topografi Kawasan TWA Punti Kayu bertopografi datar sampai 

bergelombang dengan ketinggian antara 3-20 m dpl. Kawasan TWA ini 

sebagian besar berupa daratan seluas 38,8 ha dan sisanya 11,2 haberupa rawa 

tergenang sepanjang tahun (Sawitry, 2004). Iklim dan Hidrologi Iklim 

kawasan TWA Punti Kayu menurut sistem klasifikasi Schmidt dan 

Fergusontermasuk ke dalam tipe iklim A dengan dua musim yaitu musim 

kemarau yang terjadi antara bulan April-September dan musim penghujan 

antara bulan Oktober-Maret.Jumlah curah hujantahunan berkisar antara 

2.350-2.864 mm/tahun. Suhu tertinggi mencapai 34°C dan suhu terendah 

28°C, dengan kelembaban udara relatif rata-rata sekitar 68%. Sumber air 



 
 

yang terdapat di TWA Punti Kayu berupa sungai dan sumur. Dua buah sungai 

dimaksud yaitu Sungai Seluang dan Sungai Kemang.Untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih diperoleh dari sumur yang kedalaman air tanahnya 

antara 2-3 m (Sawitry, 2004). Tanah dan Geologi Jenis tanah di TWA Punti 

Kayu berdasarkan Peta Tanah Eksploitasi Sumatera Selatan (Lembaga 

Penelitian Tanah dan Pemupukan) adalah Podsolik Merah Kuning dengan 

susunan geologi terdiri dari formasi Neogen (Pliosin dan Nisen) berdasarkan 

Peta Ikhtisar Geologi Sumatera Selatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 2 tahapan penelitian yaitu penelitian di 

lapangan dan penelitian di laboratorium. Penelitian di lapangan meliputi 

identifikasi morfologi dan pengambilan sampel tumbuhan paku di kawasan 

Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang dan penelitian di laboratorium 

meliputi pengamatan sampel morfologi spora tumbuhan paku di laboratorium 

Biologi UIN Raden Fatah Palembang untuk. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juli – Agustus tahun 2018. 

 

B. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif kualitatif yaitu 

penelitian dengan mencari makna/pemahaman/pengertian tentang suatu 

fenomena yang diteliti (Yusuf, 2014). 

 

C. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat adalah suatu perangkat yang dapat membantu peneliti untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipercaya (Laila, 2006). Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kamera, mistar, meteran, lux meter, 

hygrometer, gelas benda, gelas penutup, pipet tetes, jarum preparat, pinset, 

optilab serta mikroskop cahaya adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah koran, karton, label penamaan, kantong sampel, larutan 



 
 

Gliserin, tumbuhan paku dan spora yang ditemukan di area pemanfaatan 

taman wisata alam punti kayu Palembang. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah atau 

prosedur penelitian. Prosedur pada penelitian ini, yaitu: 

1. Menentukan lokasi penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Taman Wisata Alam Punti Kayu 

Palembang di daerah pemanfaatan. 

 
Gambar 6. Peta lokasi Penelitiaan 

Sumber: Google map, 2018. 

2. Menentukan Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah tumbuhan Pteridophyta 

dengan karakteristik morfologi tumbuhan yang lengkap yaitu memiliki 

akar, batang dan daun dan spora yang telah masak pada tumbuhan 

Pteridophyta tadi taman wisata alam punti kayu palembang. 

 

 



 
 

3. Pengumpulan Data 

a. Eksplorasi yang dilakukan pada penelitian ini berupa eksplorasi 

dengan menggunkan teknik jelajah (cruise method) dengan 

penelusuran lokasi penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan 

sampel penelitian (Muspiah dan Sukiman, 2016). 

b. Penentuan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, 

tipe purposive sampling. menurut yusuf (2014), purposive 

sampling adalah pengambilan sumber informasi/subjek penelitian 

berdasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 

tumbuhan paku yang mempunyai morfologi yang lengkap dan 

pengambilan spora yang telah masak. 

c. Penggumpulan data berupa dokumentasi, menurut Yusuf (2014), 

dokumentasi adalah dokumen terkait fokus penelitian yang dapat 

digunakan sebagai sumber informasi peneliti. Dokumentasi pada 

penelitian ini berupa gambar dan semua hal yang terbaikan tentang 

tumbuhan  paku yang dapat membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data. 

4. Identifikasi 

Mengumpulkan data tumbuhan paku yang dilakukan dilapangan. 

Identifikasi dilakukan dengan melakukan pengamatan morfologi, 

mencocokan sampel pada gambar tumbuhan paku yang ditemukan pada 

buku Holttum (1959), Steenis,. dkk (2013), Tjitrosoepomo (2016) dan 

acuan pustaka lainya berupa buku-buku dan jurnal-jurnal yang relevan. 



 
 

Identifikasi dilakukan pada spesies tumbuhan paku yang memiliki 

morfologi lengkap. 

5. Pengamatan morfologi Spora 

 Pengamatan morfologi spora di lakukan di laboraorium Biologi 

UIN Raden Fatah Paleenmbang.  Pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop cahaya dengan fokus pengamatan berupa tipe 

spora, dengan cara (Sofiyanti, 2017): 

a. Spora yang akan diamati diletakan pada gelas benda dengan 

menggunakan jarum preparat. Usahakan spora diletakan berdekatan 

untuk memudahkan pengamatan. Gunakan jarum preparat untuk 

memindahkan posisi spora apabila diinginkan.  

b. Teteskan 1 tetes larutan gliserin pada spora. Jangan terlalu banyak 

meneteskan gliserin karena akan menjauhkan posisi spora sehingga 

akan menyulitkan waktu pengamatan. 

c. Tutup spora yang sudah ditetesi gliserin dengan gelas penutup  

d. Amati di bawah mikroskop cahaya diawali dengan menggunakan 

perbesaran paling kecil (hingga terlihat).  

6. Dokumentasi dan pembuatan Booklet 

Menurut Yusuf (2014), dokumentasi merupakan catatan atau 

karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu dan dokumen ini 

dapat berbentuk teks tertulis, gabar maupun foto. Dokumentasi pada 

penelitian ini meliputi catatan data,foto dan sebagainya yang terkait 

dengan jenis tumbuhan paku yang diperoleh dilapangan, yang 

dipergunakan sebagai bukti penemuan jenis tumbuhan paku dan untuk 



 
 

keperluan dokumentasi setiap tumbuhan paku pada pembahasan 

penelitian. Selain dokumentasi penelitian, peneliti juga melihat hasil 

dokumentasi lainya untuk membantu proses penelitian dan untuk 

pembuatan  sebagai produk dari penelitian ini. 

 

E. Analisis Data Penelitian 

Analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

analisis model Miles dan Huberman (Yusuf, 2014), yaitu dengan melakukan 

tiga analisi data serempak berupa reduksi data, data display dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi serta analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk 

tabel nama dari tumbuhan yang didapakan dan diidentifikasi saat penelitian. 

Menurut Subana & Sudrajat (2005) analisis deskriptif adalah prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menuturkan dan menafsirkan data 

yang berkenaan dengan fakta, keadaan, dan fenomena yang terjadi saat 

penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya‖. Adapun tabel hasil 

analisis yang akan disajikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 Hasil Identifikasi Tumbuhan Paku 

No Famili Nama Spesies Habitat Morfologi Spora 

1.      

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

 

Tabel 2 Data Abiotik Tumbuhan Paku 

No Famili Nama Spesies PH 

Tanah 

Kelembapan 

Udarah (%) 

Temperatur 

(°C) 

1.       

2.      

3.      



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman Wisata Alam 

(TWA) Punti Kayu Palembang, ditemukan 19 spesies tumbuhan paku yang 

memiliki morfologi  lengkap di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang 

dan diidentifikasi dengan menggunakan acuan buku identifikasi Holttum 

(1959), steennis (2013) dan jurnal yang terkait tumbuhan paku. Hasil penelitian 

ini terdapat pada tabel 3 yang meliputi data mengenai famili, nama spesies, 

habitat dan tipe spora pada tumbuhan paku  

Tabel 3. Tabel Identifikasi Tumbuhan Paku 

No Famili Nama Spesies Habitat Morfologi Spora 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

Polypodiaceae 

 

Davallia 

trichomanoide Bl. 

Epifit - 

2.  Dryopteris filix-mas 

(L.) Schott. 

Teresterial 

 
3.  Elaphoglossum 

callifolium (Blume.) 

Epifit - 

4.  Drynaria quercifolia J. 

Sm. 

Epifit - 

5.  Platycerium bifurcatum 

(Cav.) C. Chr. 

Epifit - 

6.  Pyrrosia lanceolata 

(L.) Farw.  

Epifit - 

7.  Thelypteris palustris 

Schott. 

Teresterial 

  

8.  Thelypteris dentata 

(Forssk.) E.P. St. John. 

Teresterial 

 
9.  Nephrolepis exaltata 

(L.) Schott. 

Teresterial - 

10.  Nephrolepis hirsutula Teresterial - 



 
 

Forst. 

11.  Nephrolepis biserrata 

(Sw.) Schott. 

Teresterial - 

12.  Asplenium nidus Linn. Teresterial - 

13.  Pteris vittata L. Teresterial 

 

14.  Adiantum peruvianum 

Klotzsch. 

Teresterial - 

15.  Adiantum latifolium 

Lam. 

Teresterial 

 

16.  Schizaeaceae Lygodium scandens 

(L.) Sw. 

Teresterial - 

17.  Lygodium Circinatum 

(Burm.) Sw. 

Teresterial - 

18.  Marsileaceae Marsilea crenata 

C.Presl. 

Teresterial - 

19.  Selaginellaceae Selaginella wildenowii 

(Desv.) Backer. 

Teresterial - 

 Adapun deskripsi mengenai tumbuhan yang di dapatkan saat penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1.  Davallia trichomanoide Bl. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 



 
 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Davallia 

Spesies  : Davallia trichomanoide Bl. 

  Davallia trichomanoide Bl. merupakan tumbuhan epifit, memiliki 

bentuk akar serabut berwarna coklat dan berbulu membentuk rimpang 

yang memanjang, tumbuhan herba dengan panjang 20 cm bagian pangkal 

tangkai daun berwarna gelap dan ujunya berwarna sedikit muda, bentuk 

daun menyirip ganda berbentuk segi tiga, ujungnya meruncing dan 

pangkalnya tumpul, bagian pinggir daun bergerigi daun tidak berbulu dan 

berwarna hijau. Menurut Sunarti (2014), tumbuhan dengan nama 

Davalliatrichomanoide ini memiliki perawakan herba,  merupakan 

tumbuhan yang menempel pada batang pohon atau tumbuhan lain. Berakar 

serabut dengan rimpang yang merayap berbentuk memanjang, permukaan 

bersisik yang tersusun rapatdan berwarna merah kecoklatan. Tangkai 

daunpanjangnya mencapai 13.8 –51 cm , tangkai ini memiliki 2 warna 

yaitu coklat muda di depan sedangkan di belakang berwarna hitam. Daun 

menyirip ganda tiga dengan bentuk segitigadengan ujung daun meruncing 

dan pangkal daun tumpul, tepi daun beringgit, tekstur daun tipis dan 

berwarna hijau.Spora terdapat diujung anak daun. 

 

 

 



 
 

2. Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Nephrolepis 

Spesies  : Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott. 

  Spesies ini merupakan tumbuhan paku yang hidup di tanah, 

memiliki akar serabut yang berwarna coklat. Memiliki perawakan herba 

dan batang dan tangkai daun tingginya mencapai 60 cm. Memiliki daun 

yang tumpul dan saling berhadapan, daun berwarna hijau, berukuran 5 cm 

dan terdapat bulu-bulu halus. Menurut Riastuti (2018), tumbuhan ini 

termasuk kedalam paku tanah, ditemukan pada suhu 28  C-31  C yang 

berarti suhu relatif normal untuk pertumbuhan paku dan derajat keasaman 

6,18 yang berarti asam. tinggi 0,6-4,5 m. Akar tegak, berdaun rapat. 

Tangkai daunmemilki panjang 10-50 cm, tertutup oleh sisikyang 

berwarnacoklat muda dan mudah rontok.Daun berbentuklanset 

garis,danpangkalmeruncing, tepiatas bertelinga, ujung meruncing, anak 

daun muda berambut halus (Steenis, 2013). 



 
 

3. Dryopteris filix-mas(L.) Schott. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Dryopteris 

Spesies : Dryopteris filix-mas(L.) Schott. 

  Spesies ini memiliki akar serabut dengan tinggi menjorong keatas 

dengan tinggi batang 60 cm perawakan herba dengan batang berwarna 

coklat dan kaku berbulu halus. Daun tumbuhan ini berwarna hijau 

menyirip kesamping dengan panjang 10 cm. Hidup berkelompok dan 

disekitar air dan tempat yang benyak cahaya tetapi tidak terlalu kering. 

Menurut Ayatusa‘adah& Nor (2017), paku jenis ini memiliki Batangnya 

berwarna hijau, bentuk batang bulat, permukaan batang terdapat bulu-bulu 

halus dengan ukuran tinggi batang mencapai ± 60 cm berwarna hijau. 

Daun berbentuk majemukmenyirip genap dengan jumlah anak daun yang 

genap dengan lebar 0,3 cm, panjang daun 11 cm. kedudukan anak daun 



 
 

berhadap-hadapan, permukaan atas daun berwarna hijau tua dan hijau 

muda pada permukaan bawah. Tepi daun dengan ujung daun runcing. 

 

4. Elaphoglossum callifolium (Blume.) 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Elaphoglossum 

Spesies  : Elaphoglossum callifolium (Blume.) 

  Tumbuhan paku spesies ini tumbuh pada pohon yang besar atau 

sebagai epifit. Memiliki akar serabut yang rimpang dan memiliki batang 

daun yang panjangnya 8 cm dan memiliki daun berarna hijau yang 

berstruktur licin dengan panjang 20 cm memiliki tepi daun yang rata. 

Menurut Holttum (1969), Elaphoglossum callifolium (Blume.) tumbuh 

secara epifit. Panjang rimpang sampai 5-6 mm, bantalan tungkai agak 

berdekatan, puncaknya padat ditutupi dengan lapisan tipis medium sampai 



 
 

2 cm. Bentuk daun sederhana, pangkal daun runcing (acute). Ujung daun 

meruncing (acuminate) dan tepinyarata (entire) dan panjang tipe5-20 cm. 

 

5. Drynaria quercifolia J. Sm. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Drynaria 

Spesies  : Drynaria quercifolia J. Sm. 

  Tumbuhan ini merupakan tumbuhan yang tumbuh efipit. Memiliki 

akar serabut yang berukuran tebal berwarna coklat. Batang tidak 

bercabang dan permukaanya licin dengan panjang 65 cm. Daun berbentuk 

menjari dengan panjang 11cm dan lebar 1 cm, berbentuk menjari ujunya 

yang meruncing dengan permukaan dari tepian daunnya berombak, 

permukaan daun licin dan berwarna hijau tekstur tipis tapi cukup kaku dan 

susunan tulang daun menyirip. Menurut Imaniar (2017), Drynaria 

quercifolia J. Sm. memiliki Akar rimpang panjang melintang memanjat 



 
 

dan berukuran tebal, akar warna cokelat. Tulang daun bulat, permukaanya 

licin, dan permukaan bawah daun ada sori, panjang daun 83 cm, lebar 2,3 

cm. Daun menjari berwarna hijau, ujung runcing, tepinya rata dengan 

permukaan agak berombak.  Batang berkayu, bentuk bersegi, permukaan 

licin, arah tumbuh sorong ke atas, dan tidak bercabang dan Drynaria 

quercifolia J. Sm. banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan 

berpotensi sebagai obat antibakteri dan obat penyakit kulit (Anti 

Dermatophytic). 

 

6. Platycerium bifurcatum (Cav.) C. Chr. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Platycerium 

Spesies  : Platycerium bifurcatum (Cav.) C. Chr. 

  Tumbuhan paku spesies ini memiliki akar yang serabu dan 

membentuk gumpalan. Memiliki daun yang menyerupai tanduk rusa 



 
 

sehingga disebu paku tanduk rusa dan daunya berdagng  dengan panjang 

daun 30 cm dan bagian daunya berbuluh. Menurut Sastrapraja (1979), 

tumbuhan paku spesies ini dapat tumbuh dengan baik pada tempat terbuka, 

epifit pada pohon yang besar dari dataran rendah sampai ketinggian 500 m 

dpl. Daun berjumbai panjang sampai 1 m menyerupai tanduk uncal.Pada 

permukaan bagian bawah berbulu tipis, bulu tersebut menyerupai 

bintang.Spora terdapat pada kantong-kantong spora di ujung daun bagian 

bawah yang menutup seluruh permukaan. 

 

7. Pyrrosia lanceolata (L.) Farw.  

   

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Pyrrosial 

Spesies  : Pyrrosia lanceolata (L.) Farw.  

  Pyrrosia lanceolata (L.) Farw.  merupakan tumbuhan epifit yang 

tumbuh menumpang di pohon lain, memiliki perawakan herba dengan 



 
 

mempunyai akar yang serabut rimpang yang menjalar. Tangkai daun 

tumbuh merambat sama dengan rimpang. Daun tunggal dengan panjang 10 

cm dengan tekstur daun berdaging, kaku keatas, pertulangan daun sejajar 

dengan tepi daun ujungnya tumpul dan berwarna hijau. Menurut Sunarti 

(2014), tumbuhan paku ini memiliki perawakan herba dan dan tumbuh 

menempel pada tumbuhan lain atau epifit. Rimpang menjalar panjang yang 

ditutupi sisik dan bercabang. Tangkai daun panjangnya mencapai 10 cm 

yang tumbuh menyatu dengan rimpang dan tebalnya hampir sama. Daun 

tunggal dengan panjang 49 cm dan lebar 2 cm dengan tekstur daun 

berdaging, kaku, dan tegak keatas.Sedangkan tepi daunnya tidak bertoreh, 

pertulangandaun sejajar dengan tepi daun, ujung tumpul dan berwarna 

hijau.Spora terletak di bawah permukaan daun yang semakin ke ujung 

daun, sporanya mendekati tulang daun, tersusun tidak teratur, dan 

berwarna kemerahan. 

 

8. Thelypteris palustris Schott. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 



 
 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Thelypteris 

Spesies  : Thelypteris palustris Schott. 

  Tumbuhan paku spesies ini memiliki akar serabut dengan batang 

yang panjangnya mencapai 100 cm dengan bentuk batang yang bulat dan 

berwarna gelap di bagian bawah sedangkan bagian atas berwarna terang 

hijau dan memiliki bulu-bulu halus. Daunya mencapai panjang 10 cm dan 

memiliki daun yang bergerigi ujung daun meruncing dan memiliki sorus 

bibagian bawah daunya yang berarna coklat kehitaman ketka sudah 

matang. Menurut Sari (2018), paku spesies ini mempunyai bentuk akar 

serabut. Batang tegak, rimpang  dan agak kecil. Daun majemuk, anak daun 

berhadapan yang letaknya agak berselang-seling, ujung melengkung, 

tepibergerigi, panjang daun6-9cm,lebar 12-16 cm,tangkai daun rapat pada 

permukaan terdapat indumentum yang berwarna coklat tua.Sorus terletak 

di bawah permukaan daun dengan bentuk bulat berderet di tepi anak daun 

dan berwarna coklaat kehitaman. 

 

9.  Thelypteris dentata (Forssk.) E.P. St. John 

 

 

 

 

 



 
 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Christella 

Spesies  : Thelypteris dentata (Forssk.) E.P. St. John 

  Spesies ini hidup ditempat yang banyak cahaya namun sejuk. 

Memiliki akar serabut dengan tangkai daun  yang kaku menyorong keatas 

panjang 46 cm berwarna hijau dan terdapat bulu-balu halus di sepanjang 

tangkai daunnya tersebut. Memiliki daun yang majemuk dan menyirip 

tepian daun tidak rata dan berwarna hijau sedikit berdaging dan berbulu 

halus. Terdapat sorus dibagian bawah daun, Menurut Riastuti (2018), jenis 

Christella dentata, akarnya menjalar pada permukaan bebatuan dan juga 

akar-akarnya masuk ke celah-celah batu. Akar sejati bewarna gelapdan 

bercabang-cabang, dimanfaat sebagai sayur-sayuran oleh masyarakat 

setempat. Berdasarkan pH pada plot tempat di temukan paku Christella 

dentate bahwa paku Christella dentate di temukan pada pH tanah 6,16 

yang berarti asam. Suhu lingkungan pada plot adalah 28  C-31  C yang 

berarti suhu relatif normal untuk pertumbuhan paku. 

 

 

 

 



 
 

10. Nephrolepis exaltata (L.) Schott. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Nephrolepis 

Spesies  : Nephrolepis exaltata (L.) Schott. 

  Paku spesies ini memiliki perawakan herba dan memiliki akar 

serabut. Batang berwarna hijau, daun menjorong dengan permukaan daun 

berbulu dan tulang daun bercabang. Menurut Sari (2018), Paku pedang 

mempunyai bentuk akar serabut yang strukturnya sangat kecil. Batang 

bulat bergelombang dengan ukuran 33 cm, jenis yang masih muda 

berwarna hijau pekat, jika sudah tua batang berwarna kuning kecoklatan 

dan pada permukaan batang terdapat bulu-bulu halus. Daun menjorong, 

permukaan daun halus bersisik,terdapat percabangan di tulang daun,.Sorus 

terdapat di peruratan daun bagian tengah, berbentuk bulat, setiap 

sporangium mengandung spora yang berwarna kuning kecoklatan. Jenis 

pteridophyta Ini ditemukan teresterial dipermukaan tanah yang lembab dan 



 
 

bebatuan di bawah pohon kelapa sawit yang di sekitarnya di penuhi 

dengan tumbuh-tumbuhan berupa semak dan herba. 

 

11. Nephrolepis hirsutula Forst. 

 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Nephrolepis 

Spesies  : Nephrolepis hirsutula Forst. 

  Spesies ini mempunyai akar serabut dengan perawakan herba. 

Memiliki batang 40 cm berwarna hijau muda (karena masih muda), 

permukaan batang berbulu. Bentuk daun sorong dengan memiliki tekstur 

berbulu dengan panjang 4 cm dan ujung daun runcing. Menurut Darma 

(2012), Nephrolepis hirsutula Forst. (paku kinca) adalah tumbuh ini 

teresterial memiliki akar serabutyang ditemukan di samping lapangan 

futsal. Habitat tumbuhan ini di rawa gambut.Tinggi batang 200 cm, 



 
 

berwarna coklat. Pada batang terdapat bulu-bulu halus berwarna putih, 

akan tetapi pada ujung batang bagian pucuk daun berwarna hijau muda. 

Daun merupakan daun majemuk menyirip genap dengan jumlah anak daun 

yang genap, anak daun duduk berhadap-hadapan, berbulu halus, panjang 

daun 16,5 cm, lebar 2 cm, tangkai daunberbulu halus, ujung daun runcing, 

tepi daun rata dengan tekstur yang lembut dan halus. Spora Terletak di tepi 

daun bagianbawah daun, berbentuk bulat dengan warna coklat. 

Nephrolepis hirsutula Forst. berpotensi bahan pangan pada daun yang 

masih muda. 

 

12.  Asplenium nidus Linn. Linn.. 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Asplenium 

Spesies  : Asplenium nidus Linn. Linn.. 

  Spesies ini tumbuh sembagai tumbuhan efipit. Memiliki akar 

rimpang berwarna coklat  yang bergumpal satu sama lain yang mendukung 



 
 

daun sorong keatas atau roset. Daun dari tumbuhan ini adalah daun tunggal 

dengan ujung daun meruncing dan pangkal daun tumpul, berwarna hijau 

dengan panjang daun 67 cm. Menurut Shofiana (2017), Asplenium nidus 

Linn. memiliki Panjang daun 84 cm-108 cm, lebar daun 11 cm-13,5 cm. 

Ujung daun umumnya meruncing atau terkadang membulat, tepinya rata 

dengan permukaan yang berombak. Daun bagian bawah berwarna lebih 

pucat dengan garis-garis coklat sepanjang anak tulang daunnya, pada daun 

yang tua dapat terlihat spora yang keluar pada garis-garis cokelat tersebut. 

Letak daun tersusun melingkar pada batang yang sangat pendek. Daun 

yang tertancap melingkar pada batang jika dilihat dari samping tampak 

seperti sarang burung. Warna daun hijau, tulang daun memanjang dari 

pangkal batang hingga ujung daun. Daun tersusun melingkar pada batang 

yang pendek. Asplenium nidus Linn. dikenal sebagai tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai tanaman hias. 

 

13. Lygodium scandens (L.) Sw. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 



 
 

Ordo  : Schizaeales 

Familia : Schizaeaceae 

Genus  : Ligodium 

Spesies  : Lygodium scandens (L.) Sw. 

  Spesies ini termasuk kedalam famili Lygodiaceae, mempunyai akar 

serabut, batang berwarna hijau kecoklatan hidup kokoh diatas tanah namun 

adapula yang merambat kepohon disekitarnya. Memiliki daun yang ujunya 

hampir meruncing, berwarna hijau, daun kaku, licin dan panjang 9 cm. 

Menurut Riastusi (2018), spesies ini hidup di ditempat yang lembab dan 

menompang pada tumbuhan lain. Daun berwarna hijau muda, tipis dan 

permukaannya licin. Daunnya membelit tumbuhan lain yang berada 

didekatnya. Daun muda lebih kecil dari daun tua. Batang kuat namun 

licin.daun berbentuk segi tiga memanjang seperti jantung, ujung daun 

tumpul dan bergerigi yang lebih dalam. Daun tersusun menyirip berseling, 

berdasarkan pH tanah yang dilihat pada plot tempat di temukan paku 

Lygodium scandens (L.) Sw. bahwa paku Lygodium scandens (L.) Sw. di 

temukan pada pH tanah 5,11 yang berarti asam. Suhu lingkungan yang di 

lihat pada plot tempat ditemukan paku Lygodium scandens (L.) Sw. bahwa 

paku Lygodium scandens (L.) Sw. hidup atau banyak di temukan pada 

suhu 28  C-31  C yang berarti suhu relatif normal untuk pertumbuhan paku. 

 

 

 

 



 
 

14. Lygodium Circinatum (Burm.) Sw. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Schizaeales 

Familia : Schizaeaceae 

Genus  : Ligodium 

Spesies  : Lygodium Circinatum (Burm.) Sw.  

  Spesies ini tumbuh di tempat yang bercahaya terang dengan 

memiliki akar serabut rimpang menjalar mengelilit sebagian pohon besar 

yang ada di TWA Punti Kayu Palembang. daun spesies ini berwarna hijau 

dengan tekstur permukan daun yang kasar dengan panjang daun 5 cm dan 

bagian pangkal daun berbentuk tumpul menjari serta daunya bercabang, 

tepi daun tidak rata dan bergerigi. Menurut Ridianingsih (2017), spesies ini 

dapat dijumpai didataran rendah hingga ketinggian 1500m, memiliki akar 

rimpang yang menjalar di tanah dan berdaging, daun membelit tumbuhan 

lain didekatnya, tumbuhn di tempat terbuka karena paku jenis ini 

menyukai sinar matahari. Susunan daun menyirip dengan bentuk menjari. 

Paku ini bercabang 2 dan setiap percabangan bercabang lagi 2. Tepi daun 



 
 

bergerigi. Di Lumajang, batangyang tua digunakan sebagai kerajinan 

tangan, disamping itu daunnya dapat digunakan untuk menyembuhkan 

luka-luka. 

 

15. Pteris vittata L. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Pteris 

Spesies  : Pteris vittata L. 

  Tumbuhan paku spesies ini hidup di antara sela-sela batuan dan 

memiliki akar serabut dengan panjang batang mencapai 60cm berwarna 

hijau kecoklatan. Daun pada tumbuhan ini menyorong kaku dan daun 

majemukberwarna hijjau tua  dan ukuran daun 10cm dengan bentuk ujung 

daun meruncing dan tepi daun rata  dan sorus terdapat di btepi daun bagian 

bawah. Menurut Ayatusa‘adah & Nor (2017),  Pteris vittata L. (paku 

tanah) berdasarkan pengamatanya menempel di tanah dan Pteris vittata L. 



 
 

(paku tanah) adalah paku epifit, Pteris vittata L. memiliki akar serabut, 

tinggi batang, mencapai 20 cm, bentuk batang bulat, beruas-ruas panjang, 

permukaan batang halus, warna batang hijau kecoklatan. Jenis daun Pteris 

vittata L. adalah majemuk menyirip genap dengan jumlah anak daun yang 

genap, bentuk daunya memanjang, berukuran ± 3,5 cm, lebar daun 0,7 cm, 

ujung daun merucing, tepi daun rata, daun berwarna hijau dengan 

permukaan daun yang kasar. Sorus pada Pteris vittata L.terletak 

dipermukaan bawah daun berwarna coklat. 

 

16. Adiantum peruvianum Klotzsch. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Adiantum 

Spesies  : Adiantum peruvianum Klotzsch. 

  Spesies ini merupakan spesies tumbuhan paku yang hidup 

merambat di tumbuhan lain. Berdasarkan pengamatan spesies paku 



 
 

Adiantum peruvianum Klotzsch. ini merupakan tumbuhan paku yang 

memiliki akar serabut dan memiliki batang yang berwarna hitam dan licin 

sedangkan daun berwarna hijau dengan tesktur kaku dan tipis dengan 

pinggir daun bergerigi atau tidak rata dengan diameter daun mencapai 

1cm. Tumbuhsn psku ini mrmiliki peawakan herba yang kecil. Menurut 

Ayatusa‘adah & Nor (2017), spesies ini memiliki Tinggi paku ini ± 1 m 

batang berwarna hijau muda. Tumbuhan ini termasuk tumbuhan epifit 

yang menempel pada tumbuhan lain. Daun majemuk berwarna hijau daun, 

panjang 4 cm, lebar 1,3 cm, tepi daun rata dan ujung daun tumpul. Bentuk 

membulat. Tangkai-tangkainya berwarna hijau mengkilap. 

 

17. Adiantum latifolium Lam. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Familia : Polypodiaceae 

Genus  : Adiantum 

Spesies  : Adiantum latifolium Lam. 



 
 

  Spesies ini merupakan spesie tumbuhan paku teresterial yang 

berbatang coklat kecil dengan panjang  40 cm. Daun menjorong ukuran 

panjang 3cm, berwarna hijau, permukaan kasar dan letak sorus terputus-

putus di tepi daun. Menurut Yusna (2016), Deskripsi tumbuhan sepesies 

ini adalah: Terestrial. Herba. Akar coklat hitam. Rimpang menjalar tegak, 

coklat muda, arah tumbuh ke samping dan ke atas, bersisik, warna sisik 

coklat. Daun monomorfik, bentuk daun jorong, tipe daun majemuk ganda 

dua, ujung daun tumpul, pangkal daun runcing, permukaan daun licin, 

panjang tangkai ± 12.3 cm, daun muda hijau muda, daun tua hijau tua, sori 

di pinggir daun, susunan sorus membentuk garis putus-putus, indusium 

ada. 

 

18. Marsilea crenata C. Presl. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Filicinae 

Ordo  : Marsileales 

Familia : Marsileaceae 

Genus  : Marsilea 



 
 

Spesies  : Marsilea crenata C. Presl. 

  Spesies tumbuhan paku ini hidup di tanah yang lembab, kadang 

tanahnya tergenang air. Memiliki akar yang serabut rizoma dengan batang 

berwarna hijau dan memiliki daun berwarna coklat kehijauan dengan 

struktur daun yang lembut dan berdaging sedikit berbulu dan tidak kaku 

dengan berdiameter 1 cm. Menurut Mangdalena (2018), Marsilea crenata 

C. Presl.memiliki batang yang merayap, daun bertangkai panjang dengan 

helai daun biasanya berbelah tiga. Daun berdiri sendiri dalam berkas, anak 

daun menyilang berhadapan. 

 

19. Selaginella wildenowi (Desv.) Backer. 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Pteridophyta 

Class  : Lycopodinae 

Ordo  : Selaginellales 

Familia : Selaginellaceae 

Genus  : Selaginella 

Spesies  : Selaginella wildenowi (Desv.) Backer. 



 
 

  Spesies tumbuhan paku ini hidup ditanah yang bergembur. 

Memiliki akar yang serabut dan berwarna putih. Batang daun berwarna 

hijau kecoklatan, kaku dan bersisik dan batang bercabang Daun 

Selaginella wildenowi (Desv.) Backer. memiliki daun yang saling 

menumpuk sehingga terlihat seperti satu tetapi tidak menyatu ketika di 

teliti, daunya berwarna hijau tua dan kaku, sedikit bersisik sehingga ketika 

di sentuh terlalu lama akan terasa gatal, memiliki tepi daun yang tidak rata. 

Spesises ini sedikit terlihat berdiri tegak dan sebagian ditanah terbaring. 

Menurut Riastuti (2018), paku Selaginella wildenowi (Desv.) Backer. 

hidupnya berumpun dengan akar berwarna putih ke abu-abuan.Batangnya 

tegak memiliki warna coklat.Jenis ini mempunyai daun berukuran kecil. 

Daunnya warna kuning kehijauan, Selaginella wildenowi (Desv.) Backer. 

ini ditemukan pada suhu 28  C-31  C yang berarti suhu relatif normal untuk 

pertumbuhan paku dan derajat keasaman 6,18 yang berarti asam. Paku ini 

berbentuk herba memanjat, panjang 1-5 m. Batang, pada bagian terbawah 

daun berbaris 4, jarak satu dengan yang lainnya berjauhan. Daun dari baris 

terdepan sangat kecil, melekat batang daun dari kedua belah sisi lebih 

besar, berjarak lebar, mudah rontok, berbentuk sabit lemah. Daun fertil 

bulat telur lebar, dengan ujung lancip yang pendek, berjejal rapat menjadi 

bulir panjangnya 0,5-2,5 cm (Steenis, 2013). 

  Selain penelitian mengenai identifikasi morfologi tumbuhan paku 

diatas. Penelitian mengenai data abiotik paku dilakukan pada setiap 

tumbuhan paku yang ditemukan pada saat penelusuran meliputi Ph tanah, 



 
 

kelembapan udarah dan tempratur. Sehingga didapatkan data hasil abiotik 

tumbuhan pada tabel 4, sebagai berikut: 

Tabel 4. Data Abiotik Tumbuhan Paku 

No Famili Nama Spesies PH 

Tanah 

Kelembapan 

Udarah (%) 

Temperatur 

(°C) 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Polypodiaceae 

 

Davallia 

trichomanoide 

Bl. 

6 67 28 

2.  Dryopteris filix-

mas (L.) Schott. 

6,5 70 29 

3.  Elaphoglossum 

callifolium 

(Blume.) 

7 66 28 

4.  Drynaria 

quercifolia J. 

Sm. 

6,5 64 30 

5.  Platycerium 

bifurcatum 

(Cav.) C. Chr. 

6,8 62 32 

6.  Pyrrosia 

lanceolata (L.) 

Farw.  

6 64 31 

7.  Thelypteris 

palustris Schott. 

6,5 72 25 

8.  Thelypteris 

dentata (Forssk.) 

E.P. St. John. 

6,5 74 25 

9.  Nephrolepis 

exaltata (L.) 

Schott. 

6,6 68 27 

10.  Nephrolepis 

hirsutula Forst. 

6, 3 69 28 

11.  Nephrolepis 

biserrata (Sw.) 

Schott. 

6,2 65 29 

12.  Asplenium nidus 

Linn. 

6 64 30 

13.  Pteris vittata L. 6 64 30 

14.  Adiantum 

peruvianum 

Klotzsch. 

6,6 66 26 

15.  Adiantum 

latifolium Lam. 

7 65 29,8 

16.  Schizaeaceae Lygodium 

scandens (L.) 

Sw. 

6,4 65 29 

17.  Lygodium 

Circinatum 

(Burm.) Sw. 

6,5 64 29 

18.  Marsileaceae Marsilea 

crenata C.Presl. 

6 67 28 

19.  Selaginellacea

e 

Selaginella 

wildenowii 

(Desv.) Backer. 

6, 6 64 25 



 
 

B. Pembahasan 

Penelitian dengan judul identifikasi tumbuhan paku di Taman Wisata 

Alam (TWA) Punti Kayu Palembang dan sumbangsihnya pada mata pelajaran 

plantae kelas X SMA/MA ini, didapatkan 19 Spesies tumbuhan paku yang 

terdiri dari 4 Famili. Jumlah spesies yang diperoleh tergolong lebih beragam 

dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Ridianingsih (2017) di Pos Rowobendong Ngagelan Taman Nasional Alas 

Purwo Kabupaten Banyuwangi yang menemukan 17 spesies tumbuhan paku 

dan Nugroho (2018) di jalur Ciwalen Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrahgo Cisarua Jawa Barat yang menemukan 10 spesies tumbuhan paku. 

Tabel 3 merupaka tabel hasl penelitian yang mencakup nama-nama 

spesies, habitat dan gambar morfologi dari spora tumbuhan paku yang 

ditemukan di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang. Adapun Spesies 

tumbuhan paku yang paling dominan di Taman Wisata Alam Punti Kayu 

Palembang adalah spesies Thelypteris dentata (Forssk.) E.P. St. John. spesies 

Thelypteris dentata (Forssk.) E.P. St. John memiliki penyebaran paling banyak 

dan paling dominan di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang karena 

berada pada lingkungan yang memiliki unsur abiotik yang sangat ideal untuk 

tumbuhnya tumbuhan paku. Sedangkan tumbuhan paku yang paling sedikit di 

temukan di tawam wisaa alam punti kayu palembang adalah spesies 

Platycerium bifurcatum (Cav.) C. Chr. (Cav.) C. Chr. yang berada di 

lingkungan yang panas sehingga menyebabkan penyebaran tumbuhan paku ini 

rendah. Sehingga dapat diketahui bahwa tumbuhan paku dapat menyebar 



 
 

ketika tumbuhan paku tersebut berada di lingkungan yang sesui dengan habitat 

tumbuhan paku yang relatif sejuk. 

Habitat tumbuhan paku yang ada di TWA Punti Kayu Palembang 

adalah teresterial karena dari hasil penelitian didapatkan bahwa tumbuhan paku 

yang teresterial merupakan habitat dominan yang ada atau yang hidup di 

Taman Wisata Alam Punti Kayu, sedangkan untuk habitat tumbuhan paku 

yang Epifit hanya 5 spesies saja yang berhabitat epifit di Taman Wisata Alam 

Punti Kayu Palembang tersebut.  Penelitian tentang pengamatan bentuk dari 

spora tumbuhan paku di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang 

didapatkan spora tumbuhan paku yang telah matang ada 5 spesies yang 

masing-masing spesies memiliki bentuk spora yang sama maupun berbeda 

sehingga dari pengamatan tersebut didaptkan 2 tipe spora tumbuhan paku yaitu 

trilate dan monolate. Menurut Pranita (2017) secara umum spora dibedakan 

menjadi dua tipe yaitu monolate dan trilate, bentuk monolate menyerupai 

seperti kacang. Penelitian mengenai tipe spora ini dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop cahaya dengan optilab dan dilakukan dengan 

perbesaran 40x10. Penelitian mengenai tipe spora ini hanya dilakukan pada 

tumbuhan paku yang mempunyai  spora yang telah matang, yang ditandai 

dengan warna spora kecoklat-coklatan. Peneliti pada penelitian ini 

mendapatkan 5 spesies yang memiliki spora yang telah matang  sehingga spora 

tersebut dapat di amati menggunakan mikroskop dengan optilab. Menurut 

Ayatusa‘adah (2017), faktor yang mempengaruhi spora pada tumbuhan paku 

tidak ditemukan adalah karena  daun pada tumbuhan paku tersebut masih 

muda, menurut Sastrapraja (1979), bila kotak spora telah masak maka dinding 



 
 

pecah dan berhamburlah sporanya sedangkan menurut Mardiastutik (2010) 

tumbuhan paku dikatakan masih muda, apabila ada ujung daun yang masih 

menggulung. Adapun spesies tumbuhan paku yang mempunyai tipe monelet 

yaitu spesies Dryopteris filix-mas(L.) Schott., Thelypteris Innterupta dan 

Thelypteris dentata (Forssk.) E.P. St. John sedangkan spesies tumbuhan paku 

yang mempunyai tipe trilate yaitu spesies Adiantum latifolium dan Pteris 

vittata. 

Pengukuran faktor abiotik dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 

suhu pada TWA punti kayu berkisar mulai dari 25°C – 31°C, kelembapan 

udara pada TWA punti kayu berkisar 62% – 74% dan pH tanah dari TWA 

punti kayu tersebut adalah berkisar dari 6 – 7 (pada tabel hasil 4). Berdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor abiotik di taman wisata alam 

punti kayu palembang merupakan faktor pendukung sebagai salah satu tempat 

hidup dan habitat yang cocok untuk tumbuhnya tumbuhan paku tersebut, 

karena telah didapatkan 19 spesies tumbuhan paku yang dapat hidup di taman 

wisata alam punti kayu tersebut. Menurut Ridianingsih (2017), berdasarkan 

hasil penelitianya bahwa faktor abiotik dapat tumbuhnya tumbuhan paku 

tersebut  yaitu karena memiliki kisaran pH tanah asam hingga netral, 

kelembapan udara berkisar dari 65-66 % dan tempratur udara 30°C-32°C. 

Sehingga dengan kisaran tersebut maka penyebaran tumbuhan paku dikawasan 

wisata alam punti kayu relatif sedang karena sebagian daerah di kawasan 

wisata alam punti kayu palembang tersebut memiliki tempratur udara yang 

cukup panas dan sebaliknya. 



 
 

Manfaat tumbuha paku sangat banyak baik pada bidang pangan, 

bangunan, obat-obatan serta tanaman hias. Banyak pendapat yang menyatakan 

bahwa tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang banyak manfaat bagi 

kehidupan masyarakat atau mahluk hidup lainya. Menurut Shofiana (2017), 

Asplenium nidus Linn. dikenal sebgai tumbuhan paku yang dapat digunakan 

sebagai tanaman hias dan menurut Ridianingsuh (2017), Lygodium Circinatum 

(Burm.) Sw. selain dapat digunakan sebagai bahan kerajinan, tumbuhan 

tersebut dapat digunakan sebagai obat yaitu dapat menyembuhkan luka-luka. 

Selain manfaat tesebut tumbuhan paku merupak suatu tumbuhan yang dapat 

dijadikan indikator ekosistem tumbuhan yang dapat hidup di tempat tersebut, 

karena data abiotik menunjukan bahwa tumbuhan paku dapat hidup di daerah 

yang sejuk dan ketika suatu daerah sejuk maka tumbuhan lainpun akan tumbuh 

subur di tempat tersebut sesuai dengan data abiotik tumbuhan paku, menurut 

Imaniar (2017) tigkat kelembapan 30% adalah persentase terendah yang masih 

dapat ditoleransi pertumbuhan paku. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait identifikasi 

tumbuhan paku di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang dapat diketahui 

pula bahwa benar tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang telah memiliki 

akar batang dan daun yang sudah dapat dibedakan dan tidak memiliki bunga 

dan spora sehingga tumbuhan paku ini disebut pula dengan tumbuhan tingkat 

rendah dan tumbuhan paku ini termasuk kedalam tumbuhan berspora sesuai 

dengan yang dikatakan para ahli taksonomi. Menurut Tjitrosoepomo (1989), 

yang menyatakan bahwa para ahli taksonomi membagi dunia tumbuhan 

menjadi dua yaitu kelompok tumbuhan spora dan tumbuhan biji, tumbuhan 



 
 

paku termasuk kedalam tumbuhan berspora yang mempunyai warga tumbuhan 

yang heterogen baik dalam segi habitus maupun cara hidupnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 19 famili tumbuhan paku, yaitu Davalliatrichomanoide, 

Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott., Dryopteris filix-mas (L.) Schott., 

Elaphoglossum callifolium (Blume.), Drynaria quercifolia J. Sm., 

Platycerium bifurcatum (Cav.) C. Chr., Pyrrosia lanceolata (L.) Farw , 

Thelypteris palustris Schott., Thelypteris dentata (Forssk.) E.P. St. John., 

Nephrolepis exaltata (L.) Schott., Nephrolepis hirsutula Forst., 

Asplenium nidus Linn., Lygodium scandens (L.) Sw., Lygodium 

Circinatum (Burm.) Sw., Pteris vittata L., Adiantum peruvianum 

Klotzsch., Adiantum latifolium Lam., Selaginella wildenowii (Desv.) 

Backer. dan Marsilea Marsilea crenata C.Presl. 

2. Tipe spora di Taman Wisata Alam punti kayu yaitu, pada paku Adiantum 

latifolium Lam. dan Pteris vittata L. memiliki tipe spora yaitu trilate 

sedangkan tipe spora spesies Dryopteris filix-mas (L.) Schott., 

Thelypteris palustris Schott. dan Thelypteris dentata (Forssk.) E.P. St. 

John. yaitu tipe spora monolite. 

3. Sumbangsih penelitian ini berupa booklet yang mencakup gambar hasil 

penelitian yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran biologi 

khususnya mata pelajaran biologi SMA/MA kelas X. 

 



 
 

B. Saran 

Penelitian pada taman wisata alam punti kayu palembang 

didapatkan berbagai jenis tumbuhan paku yang terdiri dari beberapa famili 

dan dapat diketahui bahwa tumbuhan paku memiliki banyak manfaat untuk 

kehidupan sehingga penelitian selanjutnya perlu melakukan eksplorasi lebih 

dalam lagi mengenai tumbuhan paku yang dapat diteruskan penelitianya 

mengenai pemanfaatan tumbuhan paku baik di bidang ekologi maupun di 

bidang ekobotani. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMA/MA 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X/ II (Genap)  

Materi Pokok : Plantae 

Sub Materi  : Pteridophyta (Tumbuhan Paku) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (1 Pertemuan) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 

keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup. 

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, 

tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani 

dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli 

lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat 

secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap 

tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam 

kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium 



 
 

3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis 

tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi 

4.7 Menyajikan data tentang morfologi dan peran tumbuhan pada 

berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1.1 Mensyukuri keanekaragaman jenis tumbuhan yang telah di 

ciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

2.1.1 Memiliki sikap tanggung jawab saat melaksanakan proses 

pembelajaran 

3.7.1 Mengetahui tentang Tumbuhan paku (Pteridpohyta) 

4.7.1 Membuat laporan hasil Pengamatan tentang tumbuhan paku 

(Pteridophyta) 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1.1.1.1 Siswa menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dengan melakukan pengamatan gambar tentang tumbuhan paku 

(Pteridophyta) dengan benar. 

2.1.1.1 Siswa menunjukan sikap tanggung jawab melalui diskusi 

kelompok tentang klasifikasi tumbuhan paku (Pteridophyta) 

dengan baik. 

3.7.1.1 Siswa dapat menjelaskan siklus hidup tumbuhan paku 

(Pteridophyta) melalui diskusi kelompok dengan tepat. 

3.7.1.2 Siswa dapat menjelaskan tipe spora tumbuhan paku 

(Pteridophyta) melalui persentasi kelompok dengan jelas. 

4.7.1.1 Siswa dapat membuat laporan hasil diskusi tentang manfaat dan 

habitat tumbuhan paku (Pteridophyta) dengan tepat. 

 

 

E. Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

Pteridophyta 
Klasifikasi 

Pteridophyta 

 

Habitat 

Pteridophyta 

 



 
 

 

 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran: Grup Investigation 

2. Pendekatan : Kontekstual 

3. Metode Pembelajaran: Diskusi, persentasi, ceramah 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Apersepsi 

Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pada pembelajaran ini 

siswa akan mempelajari materi tentang tumbuhan paku. 

b. Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan mengkaitkan peranan materi yang 

akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Grouping (Pembentukan Kelompok) 

Guru: Guru membagi dan mengarahkan siswa untuk membentuk 

kelompok belajar sebanyak 5 kelompok. 

Siswa: Siswa mendengarkan pengarahan dan membentuk 

kelompok belajar sebanyak 5 kelompok. 

 

 

 

b.  Planning (Perencanaan) 

Guru: 

1) Guru memberikan informasi terkait materi pembelajaran 

tentang tumbuhan paku (Pteridophyta) kepada siswa.  

2) Guru mengarahkan dan membagi materi belajar siswa 

mengenai tumbuhan paku (Pteridophyta) sebagai acuan 

pembahasan kelompok. 

Siswa: 

1) Siswa mendengarkan informasi terkait materi pembelajaran 

tentang tumbuhan paku (Pteridophyta) yang telah 

disampaikan oleh guru. 

Siklus hidup 

Pteridophyta 

 

Tipe spora 

Pteridophyta 

 

Manfaat 

Pteridophyta 

 



 
 

2) Siswa mendengarkan pengarahan dan pembagian materi 

tentang tumbuhan paku (Pteridophyta) yang disampaikan 

guru untuk kelompok masing-masing. 

c. Investigation (Investigasi) 

Guru: Guru mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan 

sesuai dengan materi masing-masing kelompok 

berdasarkan booklet yang diberikan oleh guru. 

Siswa:Siswa melakukan pengamatan terkait tumbuhan paku 

(Pteridophyta) yang diberikan oleh guru pada masing-

masing kelompoknya berdasarkan booklet yang 

diberikan oleh guru. 

d. Organizing (Pengorganisasian) 

Guru: Guru mengarahkan siswa untuk melakukan analisis data 

hasil pengamatan pada setiap kelompok. 

Siswa:Siswa melakukan analisis data hasil pengamatan pada 

setiap kelompoknya. 

e. Presenting (Persentasi) 

Guru: Guru mengajak siswa untuk melakukan persentasi 

kelompok 

Siswa: Siswa melakukan persentasi kelompok  

f. Evaluating (Evaluasi) 

Guru : Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal 

kepada siswa dan diakhir pembelajaran dibahas 

pembahasan soal pembelajaran siswa. 

Siswa: Siswa menjawab soal yang diberikan oleh guru. 

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa mengambil kesimpulan pembelajaran mengenai 

tumbuhan paku 

b. Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 

c. Guru mengakhiri pembelajaran  

 

H. Media, Alat dan bahan, Sumber Belajar 

1. Media 

a. Booklet 

2. Alat dan bahan 

a. Lembar diskusi 

b. Papan tulis dan spidol 



 
 

3. Sumber belajar 

a. Buku Biologi 

b. Buku-buku yang relevan 

c. Internet  

 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes : Pilihan Ganda 

b. Non Tes: Angket penilaian sikap siswa 

2. Instrumen Penilaian 

a. Tes 

Kisi-Kisi Soal Tes 

Indikator Soal Jawaban Skor 

3.7.2 Mengetahui 

tentang 

Tumbuhan 

paku 

(Pteridpohy

ta) 

1.  Berikut adalah nama latin dari 

tumbuhan paku . . . . 

a. Bryophyta            b. Pteridophyta 

c. Spermatophyta    d. Angiospermae 

1. B 

 

 

10 

 

 

2.  Tipe Spora pteridophyta adalah ... 

a. Monolite dan dilate 

b. Monolite dan trilate 

c. Tertralate dan Monolite 

d. Dialate dan tetralate 

2. B 10 

 

3.  Berikut adalah habitat tumbuhan 

paku: 

1. air                         2. tanah 

3. udara                    4. epifit 

Yang merupaan ciri-ciri Pteridophyta

kecuali .. 

a. 1 & 2               c. 2 & 4 

b. 1 & 4               d. 3 & 4 

3. D 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

4.  Berikut adalah manfaat tumbuhan 

paku: 

1. Obat-obatan      2. Pembuat racun 

3. Sayuran            4. Peptisida 

Yang merupaan manfaat Pteridophyt

a, kecuali .. 

a. 1 & 2               c. 1 & 3 

b. 1 & 4               d. 3 & 2 

4.  C 10 

 

5.  Tumbuhan paku berasal dari bahasa ... 

a. Jepang            c. Yunani 

b. Arab               d. Inggris 

5.  C 10 

 

6.  berikut ini adalah klasifikasi 

tumbuhan paku, kecuali .. 

a. Filicinae                  c. Psilopytinae 

b. Equisetinae             d. Sporaniae 

6.  D 10 



 
 

7.  Tumbuhan paku yang disebut paku 

sejati karena memiliki ... 

a. Akar batang daun yang lengkap          

b. Rizoma 

c. Stolon             

d. Tumbuh merundu 

7.  A 10 

8. Tubuhan paku berkembang biak 

dengan .. 

a. Biji                   c. Tunas 

b. Spora               d. Penyerbukan 

8.  B 10 

9.  Spora tumbuhan paku yang 

menghasilkan sperma disebut dengan 

... 

a. Anteredium             c. Arkegonium 

b. Mikrospora             d. Megaspora 

9.  B 10 

10.  Spora tumbuhan paku yang 

menghasilkan ovum disebut dengan 

... 

a. Anteredium             c. Arkegonium 

b. Mikrospora             d. Megaspora 

10. D 10 

Total Skor 100 

 

b. Non Tes 

Rubrik penilaian sikap 

Kelompok : 

Petunjuk : beri tanda √ pada kolom skor 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Sikap 

Ket 

Ju
ju

r 

D
is

ip
li

n
 

T
an

g
g
u
n
g
 J

aw
ab

 

T
o
le

ra
n
si

 

G
o
to

n
g
 R

o
y
o
n
g

 

S
an

tu
n

 

P
er

ca
y
a 

D
ir

i 

          

          

          

          

Keterangan Penskoran : 

4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap  

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspeksikap 

dan kadang-kadang  

    tidak sesuai aspek sikap  



 
 

 2  = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai 

aspek sikap dan sering  

       tidak sesuai aspek sikap 

 1 =  apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek 

sikap 

 

Lembar Pengamatan Sikap 

Kelas   : ………………………. 

Hari, tanggal  : ………………………. 

Materi Pokok/Tema : ………………………. 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Sikap 

Ket 

Ju
ju

r 

D
is

ip
li

n
 

T
an

g
g
u
n
g
 J

aw
ab

 

T
o
le

ra
n
si

 

G
o
to

n
g
 R

o
y
o
n
g

 

S
an

tu
n

 

P
er

ca
y
a 

D
ir

i 

          

          

          

          

Keterangan Penskoran : 

4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap  

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspeksikap 

dan kadang-kadang  

    tidak sesuai aspek sikap  

 2  = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai 

aspek sikap dan sering  

       tidak sesuai aspek sikap 

 1 =  apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek 

sikap 

 

Rubrik Penilaian Laporan Tertulis 



 
 

Indikator Aspek yang diukur 

4.7.2 Membuat laporan hasil 

identifikasi tentang varietas 

tanaman. 

 

1. Kesesuaian laporan dengan materi 

2. Laporan menarik 

3. Formatan laporan 

4. Kerapian laporan 

 

Lembar Penilaian Laporan Tertulis 

Kelompok : 

Petunjuk : beri tanda √ pada kolom Ya atau Tidak 

No. Aspek yang diukur Ya Tidak 
Bobot 

Maksimal 

1 Kesesuaian antara materi dengan laporan yang dibuat   25 

2 Laporan yang menarik   25 

3 Formatan laporan yang benar   25 

4 Kerapian dalam membuat laporan   25 

Total Skor 100 

3. Pembelajaran remedial dan pengayaan 

a) Remedial untuk siswa dibawah KKM bentuknya mengulangi 

penjelasan atas jawaban soal sebelumnya secara lisan. 

b) Pengayaan untuk siswa di atas KKM bentuknya penugasan 

pendalaman materi yang dipelajari. 

 

Palembang,                            2018 

Mengetahui, 

         Kepala Sekolah             Guru Bidang Studi 
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